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Abstract: This study aims to examine the positive and negative impacts of
sustainable environmental management on the local environment and
culture in the development of halal tourism villages. A systematic literature
review method was employed, gathering sources from Scopus, DOAJ, Google
Scholar, and selected publications from 2013 to 2024. The findings indicate
that integrating sustainable environmental management strategies 1is
crucial for achieving ecological, economic, and social sustainability in this
context. Strategies such as effective waste management, positive
destination image promotion, and education on productive waqf values are
pivotal in preserving the natural environment, enhancing the quality of Iife
for local communities, and safeguarding cultural heritage. However, the
study also Identifies certain negative Impacts that require attention,
including challenges in local capacity building and adaptation to global
environmental changes. These findings underscore the need for more
Integrated and sustainable approaches in managing natural resources in
halal tourism villages, emphasizing the importance of literature and
practices that support broader sustainable development efforts.

Abstrak: Studi ini bertujuan untuk mengkaji dampak positif dan negatif
pengelolaan lingkungan berkelanjutan terhadap lingkungan dan budaya
lokal dalam pengembangan desa wisata halal. Metode systematic literature
review digunakan dengan mengumpulkan sumber dari database
pengindeks Scopus, DOAJ, Google Scholar, serta pilihan terbit tahun 2013-
2024. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi strategi pengelolaan
lingkungan  berkelanjutan merupakan kunci untuk mencapai
keberlanjutan ekologis, ekonomis, dan sosial dalam konteks ini. Strategi-
strategi seperti manajemen sampah yang efektif, promosi citra positif
destinasi, dan pendidikan tentang nilai-nilai wakaf produktif terbukti
krusial dalam menjaga kelestarian alam, meningkatkan kualitas hidup
masyarakat lokal, serta melindungi warisan budaya. Namun, penelitian
juga mengidentifikasi beberapa dampak negatif yang perlu diperhatikan,
termasuk tantangan dalam pengembangan kapasitas lokal dan adaptasi
terhadap perubahan lingkungan global. Temuan ini menyoroti perlunya
strategi yang lebih terintegrasi dan berkelanjutan dalam pengelolaan
sumber daya alam di desa-desa wisata halal, serta menekankan pentingnya
literatur dan praktik yang mendukung pembangunan berkelanjutan secara
lebih luas.
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A. LATAR BELAKANG

Desa wisata halal adalah konsep baru yang menarik dalam industri pariwisata, di mana aspek
kehalalan menjadi fokus utama dalam penyediaan makanan, akomodasi, dan kegiatan wisata.
Konsep ini tidak hanya berusaha untuk menarik wisatawan dengan sensitivitas keagamaan yang
tinggi, tetapi juga menempatkan pengelolaan lingkungan sebagai prioritas (LAYIN LIA FEBRIANA,
2021) .Pentingnya pengelolaan lingkungan dalam konteks ini sangatlah krusial, karena desa
wisata halal tidak hanya ingin mempertahankan daya tarik wisata dan keunikan budaya lokal
(Suryatmodjo et al,, 2023), tetapi juga untuk menjaga keseimbangan ekosistem alam yang ada. Ini
mencerminkan sebuah paradigma baru dalam industri pariwisata yang mengintegrasikan
keberlanjutan ekologi dengan pengembangan wisata berbasis budaya dan kehalalan.

Prinsip-prinsip pengelolaan lingkungan berkelanjutan memainkan peran krusial dalam
pengembangan dan operasional desa wisata halal (Mustaqim, 2023). Ini mencakup penggunaan
yang bijaksana terhadap sumber daya alam, pengurangan jejak karbon, perlindungan
keanekaragaman hayati, dan penerapan teknologi ramah lingkungan. Praktik-praktik ini
diterapkan di desa wisata halal tidak hanya untuk mengurangi dampak negatif terhadap
lingkungan, tetapi juga untuk meningkatkan daya tarik destinasi wisata dengan menekankan
nilai-nilai keberlanjutan ekologi (Mustaqim, 2023). Kebersihan lingkungan dan pendidikan
lingkungan menjadi bagian integral dari pengalaman wisata halal, yang pada akhirnya dapat
memperkuat citra desa wisata halal sebagai destinasi yang bertanggung jawab dan
berkelanjutan(Mustaqim, 2023).

Pembangunan desa wisata halal memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pelestarian lingkungan(Nurohman & Qurniawati, 2021). Sebagai contoh konkret, beberapa desa
wisata halal menerapkan praktik pertanian organik yang tidak menggunakan pestisida kimia dan
pupuk sintetis, yang berpotensi mencemari tanah dan air. Metode ini tidak hanya mendukung
keseimbangan ekosistem dan keanekaragaman hayati, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah
dalam jangka panjang. Selain itu, desa wisata halal sering melibatkan partisipasi aktif masyarakat
lokal dalam kegiatan seperti penanaman pohon, restorasi lahan, dan pengawasan terhadap flora
dan fauna endemik. Langkah-langkah ini tidak hanya mendukung pelestarian lingkungan, tetapi
juga memperkuat kesadaran serta partisipasi masyarakat dalam menjaga warisan alam yang
penting bagi generasi mendatang (Angela, 2023). Dengan demikian, kontribusi positif desa wisata
halal terhadap konservasi lingkungan tercermin dalam implementasi praktik-praktik yang
mendukung hubungan harmonis antara manusia dan alam(A. H. Ridwan et al,, 2017).

Pengembangan desa-desa wisata halal seperti program Cibuntu telah menunjukkan efek
positif terhadap lingkungan melalui praktik berkelanjutan (R. Ridwan & Dewi, 2023). Desa-desa
ini mendorong inisiatif ramah lingkungan seperti pengelolaan limbah, yang membantu dalam
pelestarian lingkungan dan menjaga kebersihan (R. Ridwan & Dewi, 2023). Selain itu, penggunaan
RG Tools (GRT) berbasis GIS di desa-desa wisata seperti Koto Baru di Sumatera Barat membantu
dalam mempromosikan praktik pariwisata berkelanjutan dengan menyebarkan informasi
tentang tempat-tempat wisata, yang menarik pengunjung tanpa merusak lingkungan (Afnarius et
al, 2023). Di samping itu, desa-desa seperti Desa Alamendah menunjukkan potensi dalam
keberlanjutan dan inklusivitas, menekankan pentingnya dukungan dari regulasi dan administrasi
untuk pengembangan pariwisata halal yang berkelanjutan dan inklusif, yang pada akhirnya
menguntungkan lingkungan (Indratno et al, 2022). Dengan menggabungkan praktik
berkelanjutan dan inisiatif pemberdayaan masyarakat, desa-desa wisata halal dapat memperbaiki
kondisi lingkungan dan memberikan kontribusi yang signifikan untuk keberlanjutan secara
keseluruhan.

Pengembangan desa wisata halal, meskipun menghadirkan manfaat yang signifikan, memiliki
potensi untuk menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Permasalahan seperti
degradasi lingkungan, konflik sosial, dan perubahan budaya lokal mungkin timbul. Pendirian
infrastruktur pariwisata dan peningkatan aktivitas manusia bisa mengakibatkan degradasi
ekosistem lokal dan mengganggu sumber daya alam (Alim et al., 2023). Selain itu, kedatangan
wisatawan dapat mengganggu struktur sosial masyarakat, dapat mencetuskan konflik sumber
daya atau pertentangan budaya (R. Ridwan & Dewi, 2023). Transisi menuju katering pariwisata
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halal juga berpotensi mengubah tradisi dan adat istiadat lokal, yang dapat mempengaruhi
keaslian dan keunikan destinasi tersebut (Rojabi et al., 2023). Karena itu, penting bagi pembuat
kebijakan dan pemangku kepentingan untuk mempertimbangkan serta mengurangi risiko-risiko
ini dengan teliti, demi memastikan pengembangan desa wisata halal yang berkelanjutan dan
bertanggung jawab (Feriyadin et al., 2022) (Assidiq et al., 2021).

Beberapa penelitian telah menguji pentingnya mempertahankan budaya lokal dan kearifan
lokal dalam pengembangan destinasi pariwisata halal. (Rodiyah & Auly Adenia, 2022) dan
(Asmara et al., 2022) keduanya menunjukkan keberhasilan mengintegrasikan kearifan lokal
dalam pendekatan pendidikan dan pembelajaran, dengan Rodiyah fokus pada pelatihan regulasi
diri dan keterampilan bersikap tegas, sedangkan Asmara lebih menekankan pada keterampilan
berpikir kreatif. (Andiani et al., 2019) menyoroti pentingnya sosialisasi, pelatihan, dan bantuan
dalam meningkatkan kepuasan dan partisipasi dalam manajemen desa pariwisata, sementara
(Fadli & Irwanto, 2020) menekankan dampak positif dari model pembelajaran berbasis kearifan
lokal terhadap keterampilan pemecahan masalah dan komunikasi. Secara keseluruhan, studi-
studi ini menegaskan pentingnya mengintegrasikan budaya lokal dan kearifan lokal dalam
pengembangan destinasi pariwisata halal.

Berdasarkan sintesis hasil penelitian yang ada mengenai pengembangan desa wisata halal,
terdapat beberapa kesenjangan yang dapat diidentifikasi dalam konteks pengelolaan lingkungan
dan budaya lokal. Penelitian menunjukkan bahwa desa-desa wisata halal seperti program Cibuntu
telah berhasil mengimplementasikan praktik berkelanjutan seperti pengelolaan limbah dan
penggunaan teknologi GIS untuk mempromosikan pariwisata yang ramah lingkungan (R. Ridwan
& Dewi, 2023; Afnarius et al,, 2023). Namun demikian, ada potensi dampak negatif yang signifikan
seperti degradasi lingkungan akibat infrastruktur pariwisata baru dan potensi konflik sosial
antara masyarakat lokal dan wisatawan (Alim et al., 2023; R. Ridwan & Dewi, 2023). Kesenjangan
pertama yang muncul adalah perlunya pendekatan yang lebih komprehensif dalam mengevaluasi
dampak positif dan negatif dari pengembangan desa wisata halal terhadap lingkungan dan budaya
lokal. Meskipun beberapa penelitian menyoroti keberhasilan praktik berkelanjutan, masih
diperlukan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana praktik ini dapat
mempengaruhi dinamika budaya lokal secara langsung (Rojabi et al., 2023). Studi tentang transisi
ke katering pariwisata halal menunjukkan bahwa hal ini dapat mengubah tradisi dan adat istiadat
lokal, mengancam keaslian dan keunikan destinasi pariwisata (Rojabi et al., 2023). Oleh karena
ity, penelitian lebih lanjut perlu fokus pada integrasi yang lebih baik antara praktik berkelanjutan
dengan pelestarian budaya lokal untuk meminimalkan dampak negatif tersebut. Kesenjangan-
kesenjangan ini dapat disinkronkan dengan tujuan penelitian tentang pengelolaan lingkungan
berkelanjutan dalam pengembangan desa wisata halal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi dampak positif dan negatif yang lebih mendalam terhadap lingkungan dan
budaya lokal melalui pendekatan systematic literature review. Dengan demikian, diharapkan
hasil penelitian ini dapat memberikan panduan yang lebih baik bagi pengembangan kebijakan dan
praktik-praktik yang lebih berkelanjutan dan bertanggung jawab dalam konteks pengembangan
desa wisata halal di masa depan. Secara keseluruhan, sintesis ini menggarisbawahi perlunya
pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam mengelola dampak pengembangan desa wisata
halal terhadap lingkungan dan budaya lokal, dengan tujuan akhir untuk mempromosikan
keberlanjutan yang berkelanjutan dan inklusif bagi semua pemangku kepentingan.

B. METODE

Metode penelitian yang Anda butuhkan untuk artikel tentang "Pengelolaan lingkungan
berkelanjutan dalam pengembangan desa wisata halal: mengkaji dampak positif dan negatif
terhadap lingkungan dan budaya lokal" menggunakan pendekatan Systematic Literature Review
dapat dirangkum sebagai berikut: Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki pengelolaan
lingkungan dalam konteks pengembangan desa wisata halal secara berkelanjutan. Fokus utama
adalah untuk mengidentifikasi dampak positif dan negatif dari pengelolaan ini terhadap
lingkungan alam dan budaya lokal di berbagai studi yang telah dilakukan. Pencarian literatur
dilakukan secara sistematis dengan menggunakan basis data akademik seperti PubMed, Google
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Scholar, Scopus, dan artikel terindeks lainnya. Kata kunci yang digunakan meliputi "sustainable
environmental management”, "halal tourism village development”, "environmental impact”,
"cultural impact”, dan varian lain yang relevan.

Penentuan Kriteria Inklusi dan Eksklusi. Kriteria inklusi yang digunakan mencakup studi
empiris dan analisis teoritis yang membahas strategi pengelolaan lingkungan dalam konteks desa
wisata halal. Studi harus memiliki fokus yang jelas pada dampak lingkungan (misalnya
penggunaan sumber daya, keberlanjutan ekologi) dan dampak budaya lokal (misalnya pengaruh
terhadap tradisi lokal, identitas budaya). Studi yang tidak relevan seperti tinjauan umum, studi
yang tidak berhubungan langsung dengan desa wisata halal, atau tidak memberikan data konkret
yang relevan akan dikecualikan.

Seleksi dan Ekstraksi Data, Artikel yang relevan akan dipilih berdasarkan evaluasi awal dari
judul dan abstraknya. Setelah itu, artikel yang terpilih akan dianalisis secara mendalam untuk
mengekstrak data terkait pengelolaan lingkungan dan dampaknya terhadap lingkungan dan
budaya lokal. Informasi yang diekstraksi meliputi jenis strategi yang digunakan dalam
pengelolaan lingkungan, hasil dari implementasi strategi tersebut, serta evaluasi dampak positif
dan negatif yang dicatat dalam literatur. Metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran
komprehensif tentang bagaimana pengelolaan lingkungan berkelanjutan dalam konteks desa
wisata halal mempengaruhi lingkungan alam dan budaya lokal, serta memberikan landasan bagi
penulis untuk mengeksplorasi implikasi lebih lanjut dalam artikel mereka.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut menggabungkan hasil-hasil penelitian yang relevan dengan strategi pengelolaan
lingkungan dalam pengembangan desa wisata halal. Penelitian-penelitian ini menyoroti berbagai
pendekatan untuk mempromosikan keberlanjutan ekologis dan sosial dalam konteks pariwisata
halal, dengan fokus pada regulasi, indikator pariwisata halal, integrasi wakaf produktif,
pemanfaatan kearifan lokal dan digitalisasi, serta strategi pendidikan dan konseling untuk
meningkatkan kesadaran lingkungan. Analisis ini memberikan wawasan tentang upaya-upaya
yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak negatif pariwisata terhadap lingkungan alam
setempat sambil mendorong pertumbuhan ekonomi dan memperkuat aspek sosial di desa-desa
wisata halal. Oleh karena itu, secara keseluruhan, gambarannya dapat dicermati pada tabel 1.

Tabel 1. Gambaran dan hasil penelitian berdasarkan kriteria dan kelayakan yang ditentukan
Nama-nama penulis
yang se-Bidang

No Bidang atau Fokus Insight atau Variabel Riset

1  Regulasi dan Prawira et al. (2023), Dukungan yang lebih baik dari segi
Administrasi Malindir & Rahman regulasi dan administrasi untuk
(2023), Indratno et al. pariwisata halal yang inklusif dan

(2022) berkelanjutan.
2 Indikator Pariwisata Alim etal. (2023) Implementasi indikator  seperti
Halal fasilitas ibadah, infrastruktur, aspek

sosial, keamanan, dan produk halal
dalam pariwisata desa.

3 Integrasi Wakaf Author etal. (2023) Integrasi wakaf produktif untuk
Produktif meningkatkan ekonomi dan

keberlanjutan destinasi wisata halal.

4 Kearifan Lokal, Lemy et al. (2022), Pemanfaatan kearifan lokal,
Digitalisasi, dan Kusuma et al. (2022), transformasi digital, dan BUMDesa
Pemberdayaan Indratno etal. (2022),R. untuk  mendukung  pengelolaan
Masyarakat Ridwan & Dewi (2023)  lingkungan dan pertumbuhan

ekonomi di desa wisata halal.
5 Sosialisasi, Pelatihan, Andiani et al. (2019), Kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan
dan Bantuan Apryllanda et al. (2021) bantuan untuk meningkatkan
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partisipasi dan kepuasan anggota desa

pariwisata.

6  Pendidikan Permana et al. (2022) Efektivitas media audiovisual dalam
Lingkungan melalui meningkatkan pengetahuan tentang
Media Audiovisual pengelolaan lingkungan di SMA.

7  Pembelajaran Inkuiri Sihadi Darmo Wihardjo Pengaruh strategi pembelajaran
dan Locus of Control  etal. (2020) inkuiri dan locus of control terhadap

pengetahuan lingkungan siswa.

8  Konseling untuk Apryllanda etal. (2021) Efektivitas konseling, demonstrasi,
Pengelolaan Sampah dan media poster dalam

meningkatkan  pengetahuan dan
praktik pengelolaan sampah
domestik.

Tabel tersebut gabungan dari hasil-hasil riset ini menunjukkan berbagai pendekatan yang
diterapkan untuk mengelola lingkungan dengan cara yang berkelanjutan di desa wisata halal.
Implementasi strategi-regulasi, pendidikan, dan pemberdayaan masyarakat muncul sebagai
kunci untuk mempertahankan keseimbangan antara pengembangan pariwisata dengan
pelestarian alam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan landasan yang kokoh bagi
perbaikan pengelolaan lingkungan di desa-desa wisata halal di masa depan.

1. Bagaimana strategi pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan diterapkan dalam
pengembangan desa wisata halal di berbagai studi yang telah ditinjau?

Strategi untuk mengelola lingkungan secara berkelanjutan dalam pengembangan desa wisata
halal telah diteliti secara luas. Pendekatan ini mencakup peningkatan kualitas produk, dukungan
kelembagaan dan sosial, pembangunan citra, dukungan regulasi dan administrasi, serta integrasi
wakaf produktif untuk mendukung ekonomi dan mencapai tujuan pariwisata halal yang
berkelanjutan. Penelitian menyoroti perlunya dukungan yang lebih baik dari segi regulasi dan
administrasi untuk memastikan pariwisata halal yang inklusif dan berkelanjutan (Prawira et al.,
2023) (Malindir & Rahman, 2023) (Indratno et al., 2022). Selain itu, penerapan indikator wisata
halal seperti fasilitas ibadah, infrastruktur, aspek sosial, keamanan, dan jaminan produk halal
menjadi kunci dalam pengembangan pariwisata desa yang berkelanjutan (Alim et al., 2023).
Integrasi wakaf produktif dengan sektor pariwisata tidak hanya berpotensi meningkatkan
perekonomian tetapi juga memperkaya pengetahuan masyarakat tentang wakaf, yang
berkontribusi pada keberlanjutan destinasi wisata halal (Author et al., 2023).

Berbagai strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan telah diterapkan dalam
pengembangan desa pariwisata halal. (Andiani et al.,, 2019) menekankan pentingnya kegiatan
sosialisasi, pelatihan, dan bantuan yang menarik serta berkelanjutan untuk meningkatkan
kepuasan dan partisipasi anggota desa pariwisata. (Apryllanda et al,, 2021) menyoroti efektivitas
metode konseling, seperti demonstrasi dan media poster, dalam meningkatkan pengetahuan dan
praktik pengelolaan sampah domestik. (Pujiastuti et al., 2019) menegaskan pengaruh signifikan
citra destinasi dan daya tarik wisata terhadap kepuasan wisatawan dan niat perilaku pasca-
kunjungan. Terakhir, (Sihadi Darmo Wihardjo et al, 2020) membahas dampak strategi
pembelajaran inkuiri dan locus of control terhadap pengetahuan lingkungan siswa, dengan
menyarankan bahwa pembelajaran inkuiri terbuka dapat sangat efektif dalam konteks tertentu.
Studi-studi ini secara bersama-sama menekankan pentingnya pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan dalam pengembangan desa pariwisata halal.

Penerapan strategi ini mencakup peningkatan kualitas produk dan layanan, seperti fasilitas
ibadah yang memadai dan infrastruktur yang mendukung, serta jaminan produk halal yang
diperlukan. Hal ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan pengalaman wisatawan, tetapi
juga untuk memastikan bahwa pengembangan desa wisata halal tidak merusak lingkungan alam
dan budaya lokal. Selain itu, integrasi wakaf produktif, seperti yang dijelaskan oleh Alim et al.
(2023), merupakan langkah penting dalam memperkuat ekonomi lokal sambil mempromosikan
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nilai-nilai sosial dan keberlanjutan. Evaluasi Dari hasil studi ini, terlihat bahwa pengelolaan
lingkungan berkelanjutan dalam desa wisata halal melibatkan berbagai aspek yang saling terkait,
mulai dari aspek regulasi dan administrasi hingga integrasi sosial dan ekonomi. Dukungan yang
kuat dari pemerintah dan lembaga terkait sangat penting untuk menciptakan lingkungan yang
mendukung bagi pariwisata halal yang berkelanjutan. Namun demikian, tantangan dalam
implementasi strategi ini mungkin termasuk koordinasi antarlembaga, pembiayaan yang
memadai, dan penanganan isu-isu lingkungan yang kompleks.

2. Apa dampak positif dari strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan terhadap
keberlanjutan ekologi desa wisata halal?

Strategi untuk mengelola lingkungan secara berkelanjutan memainkan peran sentral dalam
meningkatkan keberlanjutan ekologis desa wisata halal. Dengan menggabungkan kearifan lokal,
transformasi digital, dan pemberdayaan masyarakat, pendekatan ini dapat menghasilkan dampak
positif yang signifikan terhadap lingkungan. Penelitian menyoroti pentingnya memanfaatkan
kearifan lokal untuk mendorong perilaku ramah lingkungan di desa-desa pariwisata (Lemy et al.,
2022).Implementasi Desa Wisata Halal melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) juga dianggap
dapat menggerakkan pertumbuhan ekonomi sambil memastikan praktik yang berkelanjutan
(Kusuma et al,, 2022). Selain itu, pengembangan aspek keberlanjutan dan inklusivitas di desa-
desa wisata halal menjadi kunci dalam mewujudkan pariwisata yang berkelanjutan dan inklusif
(Indratno et al., 2022). Program pemberdayaan dan perubahan sikap masyarakat terhadap
pelestarian budaya serta penggunaan kebijaksanaan lokal berperan dalam meningkatkan dampak
lingkungan yang positif dan menguatkan ekonomi di desa-desa ini (R. Ridwan & Dewi, 2023).
Secara keseluruhan, dengan mengadopsi strategi pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan,
desa wisata halal dapat meraih keberlanjutan ekologis sambil memberikan manfaat ekonomi
kepada masyarakat dan melindungi warisan budayanya.

Beberapa penelitian telah menunjukkan bahwa strategi-strategi pengelolaan lingkungan
berkelanjutan memiliki dampak positif pada keberlanjutan ekologis desa pariwisata halal.
(Andiani et al., 2019) menemukan bahwa aktivitas sosialisasi, pelatihan, dan bantuan dapat secara
signifikan meningkatkan tingkat kepuasan dan partisipasi anggota desa pariwisata. Sementara itu,
(Sitepu, 2017) mengemukakan bahwa pelatihan kewirausahaan, terutama melalui inovasi, dapat
meningkatkan kepercayaan diri dan kesuksesan bisnis. (Suindrayasa & Manangkot, 2023)
menekankan pentingnya pelatihan pascabencana dalam meningkatkan ketahanan masyarakat,
khususnya dalam menghadapi pandemi Covid-19. Terakhir, (Apryllanda et al.,, 2021) menyoroti
efektivitas metode konseling, seperti demonstrasi dan media poster, dalam meningkatkan
pengetahuan dan praktik dalam pengelolaan sampah domestik. Temuan-temuan ini secara
kolektif menegaskan bahwa strategi-strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan
berkontribusi positif terhadap keberlanjutan ekologis desa pariwisata halal.

Hasil-hasil penelitian ini menggambarkan bahwa pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan memainkan peran sentral dalam meningkatkan keberlanjutan ekologis desa wisata
halal. Dengan mengintegrasikan kearifan lokal, transformasi digital, dan pemberdayaan
masyarakat, pendekatan ini tidak hanya menghasilkan dampak positif terhadap lingkungan,
tetapi juga mendukung pertumbuhan ekonomi dan pelestarian budaya lokal. Strategi-strategi ini
memungkinkan desa-desa wisata halal untuk memanfaatkan sumber daya alam secara
berkelanjutan sambil melindungi warisan budaya mereka. Evaluasi hasil penelitian Meskipun
hasil-hasil ini menunjukkan dampak positif dari strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan,
perlu dicatat bahwa setiap strategi memiliki konteks dan tantangan tersendiri. Beberapa
penelitian mungkin memiliki keterbatasan dalam cakupan geografis atau generalisasi hasil, yang
perlu dipertimbangkan dalam mengadaptasi strategi ini ke berbagai desa wisata halal. Evaluasi
lebih lanjut terhadap implementasi praktis dari strategi-strategi ini dapat memberikan wawasan
yang lebih mendalam tentang efektivitas dan keberlanjutannya dalam jangka panjang.

3. Bagaimana strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan mempengaruhi
penggunaan sumber daya alam (misalnya air, energi, lahan) dalam konteks desa
wisata halal?
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Strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan memiliki peran krusial dalam mengatur
penggunaan sumber daya alam seperti air, energi, dan lahan di desa wisata halal. Penelitian
menyoroti urgensi mengatur tujuan pariwisata halal untuk memenuhi kebutuhan unik wisatawan
Muslim, fokus pada kualitas produk, dukungan kelembagaan, dan citra sosial demi mencapai
keberlanjutan (Prawira et al., 2023). Selain itu, penelitian menegaskan pentingnya pembangunan
kapasitas manusia dalam meningkatkan kinerja pariwisata halal, yang berdampak pada
keberlanjutan ekonomi dan lingkungan melalui pengembangan SDM yang kompeten (Taufik et al.,
2022). Lebih lanjut, peran modal sosial generasi muda diakui krusial dalam menjaga
keberlanjutan pengelolaan pariwisata di desa-desa wisata halal, dengan menekankan elemen-
elemen seperti kepercayaan, kolaborasi, dan jejaring sosial untuk memperkuat partisipasi
masyarakat dalam praktik berkelanjutan (Feriyadin et al, 2022). Integrasi temuan ini
mengonfirmasi bahwa strategi pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan memiliki peran vital
dalam melestarikan sumber daya alam dan mempromosikan kelangsungan desa wisata halal
dalam jangka panjang.

Beberapa studi telah menginvestigasi dampak dari berbagai strategi dalam pengelolaan
lingkungan yang berkelanjutan di desa wisata halal. (Andiani et al.,, 2019) menemukan bahwa
kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan bantuan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kepuasan dan partisipasi anggota desa pariwisata. (Sihadi Darmo Wihardjo et al., 2020) juga
menunjukkan pengaruh dari strategi pembelajaran inkuiri dan locus of control terhadap
pengetahuan lingkungan siswa, dengan mengindikasikan potensi untuk diterapkannya strategi
ini dalam program pendidikan di desa wisata halal. (Permana et al, 2022) mengemukakan
efektivitas media audiovisual dalam mendidik siswa SMA tentang konsumsi makanan halal,
menyoroti kemungkinan pemanfaatan media serupa dalam pendidikan lingkungan. Terakhir,
(Apryllanda et al,, 2021) menunjukkan bahwa metode konseling, terutama yang melibatkan
demonstrasi dan media poster, dapat secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan praktik
dalam pengelolaan sampah. Secara keseluruhan, temuan-temuan ini menyiratkan bahwa
kombinasi antara sosialisasi, pelatihan, strategi pembelajaran inkuiri, dan media audiovisual
dapat memberikan dampak positif dalam pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan di desa
wisata halal.

Hasil-hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi pengelolaan lingkungan
berkelanjutan secara langsung mempengaruhi penggunaan sumber daya alam seperti air, energi,
dan lahan di desa wisata halal. Dengan mengatur tujuan pariwisata halal yang mengakomodasi
kebutuhan unik wisatawan Muslim dan fokus pada kualitas produk serta dukungan kelembagaan,
desa-desa tersebut dapat menjaga keseimbangan penggunaan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Pengembangan kapasitas manusia juga berperan penting dalam memastikan
bahwa pengelolaan sumber daya alam dilakukan dengan efektif dan efisien. Selain itu, modal
sosial generasi muda seperti kepercayaan dan kolaborasi berkontribusi dalam memperkuat
partisipasi masyarakat dalam praktik berkelanjutan, yang pada gilirannya mendukung
penggunaan sumber daya alam yang berkelanjutan di desa wisata halal. Integrasi temuan-temuan
ini menunjukkan bahwa strategi-strategi ini tidak hanya berfokus pada aspek teknis pengelolaan
lingkungan, tetapi juga pada dimensi sosial dan kapasitas manusia yang penting dalam mencapai
keberlanjutan ekologis. Meskipun hasil-hasil ini menunjukkan dampak positif dari strategi
pengelolaan lingkungan berkelanjutan, perlu dicatat bahwa tantangan-tantangan mungkin timbul
dalam implementasi praktisnya. Misalnya, pengaturan yang lebih baik terhadap penggunaan air,
energi, dan lahan di desa wisata halal dapat menghadapi kendala dalam termasuk berbagai aspek
lokal dan regional yang unik. Evaluasi lebih lanjut terhadap efektivitas strategi-strategi ini dalam
kondisi-kondisi yang berbeda dapat memberikan wawasan tambahan untuk meningkatkan
keberlanjutan pengelolaan sumber daya alam.
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4. Apa saja dampak negatif yang muncul dari pengelolaan lingkungan dalam
pengembangan desa wisata halal terhadap lingkungan alam setempat?

Pengembangan desa wisata halal dapat memiliki dampak negatif terhadap lingkungan alam
setempat karena beberapa faktor. Pengelolaan lingkungan memainkan peran penting dalam
mengurangi dampak ini. [su-isu seperti manajemen sampah plastik, deforestasi, ketersediaan air,
erosi tanah, dan kerusakan terumbu karang telah diidentifikasi dalam konteks pengembangan
pariwisata halal (R. Ridwan & Dewi, 2023) (Jaelani, 2022). Sistem manajemen lingkungan sangat
diperlukan untuk mendorong praktik yang ramah lingkungan dan mengurangi dampak negatif
pariwisata terhadap alam (Yekimov et al,, 2021) Selain itu, implementasi indikator pariwisata
halal dalam pariwisata desa, seperti memastikan produk halal dan menjaga keamanan serta
ketenangan, sangat penting untuk mengurangi risiko lingkungan dan mempromosikan praktik
yang berkelanjutan di daerah pedesaan (Alim et al., 2023). Oleh karena itu, strategi pengelolaan
lingkungan yang efektif menjadi krusial dalam menjaga keseimbangan antara pengembangan
pariwisata dan pelestarian alam di desa-desa wisata halal.

Dampak buruk dari pengelolaan lingkungan dalam pengembangan desa wisata halal
terhadap lingkungan lokal dapat dilihat dalam beberapa penelitian. Apryllanda
(2021)(Apryllanda et al,, 2021) dan Andiani (2019(Andiani et al., 2019)keduanya menekankan
pentingnya pengelolaan sampah yang efektif dan potensi peningkatan polusi dari aktivitas
industri. Ariyetti (2022) (Ariyetti et al., 2022) secara khusus mengidentifikasi pencemaran air oleh
limbah industri tahu, sementara Prastiwi (2019)(Prastiwi et al., 2019) membahas peningkatan
volume sampah di area wisata meskipun telah diberikan poster pengelolaan sampah. Temuan-
temuan ini menyoroti pentingnya praktik yang berkelanjutan dan ramah lingkungan dalam
pengembangan desa wisata halal.

Pengembangan desa wisata halal dapat menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap
lingkungan alam setempat, yang dapat dikelompokkan menjadi beberapa isu utama seperti
manajemen sampah yang kurang efektif, deforestasi, ketersediaan air yang terbatas, erosi tanah,
dan kerusakan terumbu karang. Apryllanda dan Andiani menyoroti bahwa kegiatan industri
dalam konteks pariwisata halal dapat meningkatkan risiko polusi, yang dapat merusak
keseimbangan ekosistem lokal. Ariyetti menunjukkan bahwa limbah industri, seperti limbah dari
industri tahu, dapat mencemari air di sekitar desa wisata halal, sementara Prastiwi menunjukkan
bahwa upaya untuk mengurangi sampah di area wisata belum sepenuhnya berhasil meskipun
telah dilakukan upaya sosialisasi. Studi-studi ini memberikan pemahaman yang mendalam
tentang bagaimana pengelolaan lingkungan dalam konteks pengembangan desa wisata halal
dapat memiliki dampak negatif yang signifikan terhadap lingkungan alam setempat. Masing-
masing studi menyoroti tantangan yang berbeda, seperti manajemen sampah, polusi air, dan
peningkatan volume sampah, yang semuanya menunjukkan bahwa perlunya strategi pengelolaan
lingkungan yang lebih efektif dan berkelanjutan.
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Gambar 1. Menampilkan variabel penelitian yang ada dalam studi ini

Pariwisata halal merupakan sektor yang berkembang pesat dengan fokus utama pada empat
aspek kunci. Pertama, peningkatan kualitas produk mengacu pada upaya meningkatkan standar
dan kepuasan pengalaman wisatawan dengan menawarkan produk dan layanan yang sesuai
dengan prinsip-prinsip halal. Kedua, dukungan kembelagaaan dan sosial mencakup integrasi
masyarakat lokal dalam pengelolaan destinasi pariwisata, serta pemberdayaan ekonomi dan
sosial untuk meningkatkan kesejahteraan lokal. Ketiga, pembangunan citra adalah strategi untuk
mempromosikan citra positif destinasi pariwisata halal, yang memperkuat daya tarik dan reputasi
di pasar global. Keempat, keamanan dan jaminan produk menjadi krusial dalam menjamin bahwa
produk halal aman dan sesuai untuk dikonsumsi wisatawan, menjaga integritas dan kepercayaan
konsumen. Di sisi lain, pengaruh terhadap lingkungan menjadi perhatian utama dalam konteks
pariwisata halal. Isu-isu lingkungan seperti manajemen sampah plastik, keberlanjutan tanah, dan
kerusakan terumbu karang menunjukkan tantangan serius yang harus diatasi. Selain itu, dampak
negatif dari aktivitas industri pariwisata, seperti emisi karbon dan degradasi lingkungan,
menimbulkan risiko terhadap ekosistem lokal. Pencemaran air oleh limbah industri juga menjadi
perhatian utama, mengingat kualitas air yang tercemar dapat mengancam keberlanjutan
ekosistem air dan kesehatan masyarakat setempat. Untuk mengatasi tantangan ini, solusi
termasuk pengembangan sistem manajemen lingkungan yang lebih baik, penerapan praktik
berkelanjutan dan ramah lingkungan, serta regulasi yang lebih ketat dalam pengelolaan
lingkungan. Pendekatan ini tidak hanya meminimalkan dampak negatif, tetapi juga memastikan



Haerati Supiani, Pengelolaan Lingkungan Berkelanjutan... 369

keberlanjutan jangka panjang dari pariwisata halal dengan mempertimbangkan aspek lingkungan,
sosial, dan ekonomi secara seimbang. Dengan demikian, integrasi yang holistik dari aspek-aspek
ini menjadi kunci untuk mencapai pariwisata halal yang berkelanjutan dan berdaya saing global.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap studi-studi tentang pengelolaan lingkungan dalam
pengembangan desa wisata halal, simpulan utama yang dapat diambil adalah pentingnya integrasi
strategi pengelolaan lingkungan berkelanjutan untuk mencapai keberlanjutan ekologis, ekonomis,
dan sosial. Strategi-strategi seperti manajemen sampah yang efektif, promosi citra positif
destinasi, dan pendidikan tentang nilai-nilai wakaf produktif menjadi krusial dalam menjaga
kelestarian alam, meningkatkan kualitas hidup masyarakat lokal, serta melindungi warisan
budaya.

Namun, terdapat beberapa kesenjangan yang masih perlu diatasi. Salah satunya adalah
pengembangan kapasitas lokal dalam mengelola sumber daya alam secara berkelanjutan, serta
tantangan dalam adaptasi terhadap perubahan lingkungan global. Penelitian mendatang perlu
memfokuskan pada dua aspek utama. Pertama, perlunya strategi yang lebih efektif dalam
meningkatkan partisipasi masyarakat lokal dalam upaya pengelolaan lingkungan yang
berkelanjutan. Hal ini dapat melibatkan pengembangan kapasitas manusia, regulasi yang lebih
ketat, dan penerapan teknologi digital untuk pengelolaan yang lebih baik. Kedua, perlunya
penelitian untuk mengidentifikasi cara mengurangi dampak negatif lingkungan dari aktivitas
pariwisata halal, seperti dengan meningkatkan manajemen sampah dan perlindungan terhadap
ekosistem alam setempat. Dengan fokus pada penelitian ini, diharapkan dapat ditemukan solusi-
solusi yang dapat diterapkan secara praktis untuk memperkuat manajemen lingkungan
berkelanjutan di desa-desa wisata halal, serta memberikan kontribusi penting dalam literatur dan
praktik pengelolaan pariwisata yang berkelanjutan secara lebih luas.
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